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Saat Menghadapi Perbedaan, Nabi Muhammad Santal Saja

Ditulis oleh Maruf Khozin pada Friday, 21 February 2020

Patut kita syukuri karena sebagian umat |slam ada girah dan semangat mempelgjari Islam.
Belgjar ke sana belgjar kemarin. Luar biasa. Hanya ada sayangnya. Apa?

Sayangnyatidak sempat lama, komperhensif, dan detail. Misalnya, belgjar seperti di
Pesantren (dan sgjenis pesantre) yang 24 jam digjari penuh ilmu Agama. Di pesantren ini,
kita tidak hanyadigjak belgjar agama, tapi jugadimulai dengan “caranya’ carabelgjar
agama. Belgar agama di pesantren ada jenjang, ada tahap.

Nah, yang hari ini baru semangat belgjar agamatidak melalu jenjang dan dahap seperti di
pesantren, dan sgjenis pesantren. Mereka, karena banyak faktor, belgjar agama sgfam dua
jam, di internet yang kepotong kuota, di grup-grup WA sambil diselingi cacian, bahkan di
majlis yang sebetulnya bukan temat belgjar agama. Akhirnyamain comot sgja, sesual
selera, sesual yang dipahami sgja. Intinyatidak utuh belgjar ilmu Agama, jauh dari ideal.
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Y ang mereka terima adal ah produk fikihnya, ini halal, ini haram, ini Bid' ah dan
seterusnya. |barat makanan merekatinggal santap sgja. Tidak diberi tahu proses
memasaknya, bahannya apa sgja, diolah seperti apa dan seterusnya. Ribet memang urusan
dapur ini. Dalam ilmu Agama proses “memasak hukum”. Ini namanya adalah Ushul Figh.

Bacajuga: Moses bin Maimoen, Rabbi Y ahudi di Tengah Peradaban Islam

|baratnya begini. Jika ada singkong kemudian diiristipis dan digoreng maka jadilah
keripik. Silahkan yang berselera kripik untuk memakannya. Tapi singkong tadi bisa juga
digiling, makajadi gethuk. Silahkan pula nikmati makanan khas daerah ini. Demikian pula
produk hukum fikih, sama-sama dari dalil Al-Qur’an dan hadistapi cara penyajiannya
yang berbeda.

Mari kita buka lagi kitab-kitab hadis maka akan ada banyak ditemukan perbedaan
pendapat di antara para sahabat Nabi saw. Di antaranya:

PYXXVXI? DXXXV XXXV DXXXX0DX007 000 D000 07 00000 X0 Y7077 V0?

Abu Sa'id Al Khudri berkata: “ Ada dua sahabat dalam perjalanan, ketika waktu salat tiba
dan tidak menemukan air, maka beliau berdua melakukan tayamum. Keduanya pun salat.
Setelah itu mereka menemukan air saat waktu salat belum habis.”

“Satu dari mereka mengulang salat dengan berwudu. Sahabat yang lain tidak mengulang
salatnya (cukup dengan Tayamum tadi).”

Mana yang disalahkan oleh Nabi? Mana pula yang dianggap melakukan bid’ ah karena

tidak sesuai dengan perintah Nabi? Maaf Sobat, Nabi kita bukan pemarah. Lihatlah sabda
Nabi:

Bacajuga: Zaman Abrakadabra dan Keruntuhan Dunia Modern
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PIXO? XXV DX D077 707 D777 D777 D777 0770707777 070777 777?

Setelah mereka datang kepada Rasulullah shalalahu aaihi wasallam dan bercerita
kejadian itu maka Nabi bersabda kepada sahabat yang salat satu kali sgja: “Kamu sudah
sesuai sunnah. Cukup salatmu itu”. Dan kepada sahabat yang salat dua kali (dengan
tayamum dan Wudu) Nabi bersabda: “Kamu dapat dua pahala.” (HR Abu Dawud dan
Nasa'i)

Beberapa ulama ahli hadis seperti Al-Hafidz As-Sakhawi dalam Al-Magashid Al-Hasanah
dan Al-Hafidz Al-Ajluni dalam Kasyf Al-Khafa® mengutip dari Imam Al-Baihagi dalam
Al-Madkhal:

PO YOIV D P D007 D00 0000 0D 0070 2007?0070 D007 070 007 070770 777

Qasim bin Muhammad berkata: “ Perbedaan pendapat para sahabat Nabi Muhammad
shalalahu alaihi wasallam adalah rahmat untuk hamba-hamba Allah”

VINVINI NI N INVITINR IRV V000 VIR N XNVIIRVIR VN 00?
PININ N7 N0 NN NI

Umar bin Abdul Aziz berkata: “ Sayatidak senang jika para sahabat Nabi Muhammad
shalallahu alaihi wasallam tidak berbeda pendapat. Sebab jika tidak ada perbedaan maka
tidak ada keringanan”

Bacajuga: lhwal Burdah: Sanjungan kepada Nabi Agung Muhammad

PXXV XXV 7 DIV D D207 000 07070 20 020 020 20777 000 00 207707 777777

VIV IR VI IR N IINRVINRINRIR?

Y ahyabin Sa'id berkata: “Ulamaitu luas. Para pemberi fatwa sudah biasa berbeda
pendapat. Sebagian menghukumi halal dan sebagian lagi mengharamkan. Makajanganlah
mencela saling mencela ulama”
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Bersamaan dalam mempelgjari ilmu-ilmu Agama, pelgjari jugailmu perbedaan pendapat,
agar kita santai dalam menghadapi perbedaan, karena Nabi juga santai. Understand? Atau
yang ‘ Stand’ adalah yang ‘Under’ ?
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